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ANALISIS PREDIKSI CURAH HUJAN MENGGUNAKAN METODE 

FUZZY TIME SERIES DI KOTA MEDAN 

ABSTRAK 

Perubahan iklim yang semakin signifikan menyebabkan variabilitas curah 

hujan yang tinggi, sehingga memerlukan metode prediksi yang akurat untuk 

perencanaan mitigasi bencana dan pengelolaansumber daya air. Penelitian ini 

berguna untuk menganalisis prediksi curah hujan Kota Medan pada 

menerapkan Fuzzy Time Series (FTS). Data curah hujan historis Kota Medan 

selama periode tertentu dikumpulkan dan diproses untuk membangun model 

FTS. Proses fuzzifikasi dilakukan untuk mengkonversi data numerik jadi nilai 

fuzzy, kemudian hubungan time series diidentifikasi untuk memprediksi nilai 

curah hujan berikutnya. Berdasar pada metode fuzzy time series Chen dengan 

tahapan skala interval yang berbasis rata-rata, prediksi curahhujan untuk Kota 

Medan menggunakan data dari periode Januari 2019 hingga Desember 2023 

menunjukkan bahwa estimasi untuk bulan Januari 2024 adalah 386,7 mm. Dari 

ujicoba yang dilakukan, jumlah sample terbaik yang digunakan dalam kasus 

curah hujan di Kota Medan ialah sebanyak 60 data, yaitu dari periode Januari 

2019 hinggaDesember 2023. 

 

Kata kunci: Prediksi, fuzzy time series, curahhujan, Model Chen. 
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ANALISIS PREDIKSI CURAH HUJAN MENGGUNAKAN METODE 

FUZZY TIME SERIES DI KOTA MEDAN 

ABSTRACT 

 

The increasingly significant climate change causes high rainfall variability, thus 

requiring an accurate prediction method for disaster mitigation planning and water 

resource managment. This study aim to analyze rainfal prediction in Medan City 

using Fuzzy Time Series (FTS) methode. Historical rainfall data for Medan City 

for a certain period is collected and processed to build an FTS model. The 

fuzzification process is carried out to convert numerical data into fuzzy values, 

then the time series relationship is identified to predict the next rainfall value. 

Based on Chen's fuzzy time series with the detemination of the average-based 

interval, the Medan City rainfall forecast based on January 2019-December 2023 

data obtained the forecast results for January 2024 is 386.7 mm. From the result of 

tests that have caried out, the best number of sampels be used in the Medan City 

rainfall case is 60 data, namely the period January 2019 - December 2023. 

 

Keywords: rainfall, fuzzy time series, Chen method, forecasting.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perubahan cuaca merupakan fenomena alam yang terjadi secara dinamis dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor atmosfer. Selama beberapa dekade terakhir, 

perubahan iklim global telah mempercepat variasi cuaca di banyak wilayah dunia, 

termasuk di Indonesia. Salah satu komponen penting dalam perubahan cuaca 

adalah pola curah hujan, yang sangat berperan dalam keberlangsungan ekosistem, 

pertanian, serta ketersediaan sumber daya air(Luthfiarta et al., 2020). Namun, 

perubahan pola curah hujan yang tidak menentu dapat berdampak negatif, seperti 

menyebabkan banjir, kekeringan, dan terganggunya aktivitas ekonomi. 

Curah hujan merupakan salah satu indikator utama dalam studi perubahan 

cuaca karena sangat dipengaruhi oleh dinamika atmosfer global, seperti 

pergerakan angin, tekanan udara, dan suhu permukaan laut. Di Indonesia, yang 

memiliki iklim tropis, curah hujan bervariasi sepanjang tahun dan sangat 

bergantung pada fenomena alam, serta sirkulasi monsun. Akibat dari perubahan 

iklim, pola curah hujan kini menjadi semakin sulit diprediksi, baik dari segi 

intensitas maupun distribusinya. 

Seperti di Kota Medan curah hujannya tidak bisa ditebak, karena setiap hari 

dalam satu minggu bisa saja terjadi hujan dengan intensitas yang berbeda-beda, 

atau bahkan dalam seminggu itu tidak ada hujan sama sekali(Soekendro, 2021).  

Setiapprovinsi di Indonesia saat inimempunyai sumber informasi cuacadari 

BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika). Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Kota Medan ialah instansi pemerintahan 
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yang bertanggung jawab dalam memberikan layanan informasi terkait cuaca, 

iklim, dan geofisika di wilayah Medan dan sekitarnya. BMKG Kota Medan 

memainkan peran penting dalam memantau dan memprediksi kondisi cuaca, 

termasuk curah hujan, suhu, kelembapan, serta potensi bencana alam seperti banjir 

atau angin kencang. Namun, para ahli BMKG masih menilai bahwa akurasi 

prediksi tersebut belum optimal. Untuk menemukan pendekatan yang paling 

sesuai dalam memberikan prediksi cuaca, khususnya peramalan curahhujan 

dengan tingkat akurasi yang tinggi, pemilihan metode yang tepat untuk 

memprediksi masih terus dilakukan(Insani et al., 2020). 

Beberapa jurnal mengenai kegiatan peramalan menerapkan berbagai metode 

untuk menentukan analisis yang paling akurat dan optimal. Fuzzy Time Series 

(FTS) adalah metode yangdipakai untuk menganalisis dan memprediksi datatime 

series yang memiliki ketidakpastian atau ketidakjelasan. Berbeda dengan metode 

time series konvensional, FTS memanfaatkan konsep fuzzy set yang 

diperkenalkan oleh Lotfi A. Zadeh, di mana data yang dianalisis tidak harus 

berupa angka pasti, tetapi dapat diwakili oleh nilai fuzzy. Hal ini memungkinkan 

FTS untuk menangani data yang sifatnya tidak pasti, seperti fluktuasi cuaca, 

ekonomi, dan fenomena alam lainnya. Proses utama dalam FTS meliputi 

fuzzifikasi data historis, pembentukan relasi fuzzy, dan defuzzifikasi untuk 

menghasilkan prediksi(Rahmawati, 2021).  

FTS mempunyai tingkat akurasi yang tinggi. Maka teknik ini digunakan 

agar mengevaluasi apakah prediksi curahhujan yang dilakukan dengan metode 

FTS lebih akurat dibandingkan dengan metode prediksi sebelumnya diterapkan. 

Penelitian ini didasarkan dengan memakai data curahhujan Kota Medan yang 
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diambll dari situs web BMKG untuk evaluasi terhadap prediksi yang ditampilkan 

sistem. Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan itu, makanya penelitian 

ini berjudul. “Analisis Prediksi Curah Hujan Menggunakan Metode Fuzzy 

Time Series Kota Medan”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, berikut ialah batasan permasalahan 

yang dijelaskan. 

1. Bagaimana cara mengetahui akurasi hasil prediksi curahhujan dengan 

memakai metode Fuzzy Time Series dalam periode waktu tertentu di Kota 

Medan? 

2. Apakah terdapat perbedaan signifikan antara hasil prediksi curah hujan 

dengan Fuzzy Time Series dengan data observasi curahhujan yang 

sebenarnya di Kota Medan? 

1.3. Batasan Masalah 

Setelah penjelasan tentang batasan masalah di atas, berikut ialah batasan 

masalah yangakan dijelaskan: 

1. Penelitian ini mengumpulkan data dari sumber resmi BMKG Medan, 

Sumatera Utara. 

2. Sistem dibangun dengan memakai bahasa pemrograman PHP serta 

framework Bootstrap. 

3. Data intensitas curahhujan Kota Medan dan periode bulan Januari 2019 

hingga bulan Desember 2023 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dapat dicapai dari penelitian inisebagai berikut: 

1. Memprediksi tingkat curahhujan pada periode bulan dan tahun yang 

akan datang. 

2. Menerapkan metode Fuzzy Time Series dalam melakukan prediksi 

curah hujan. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dengan selesai penelitian ini maka diharapkan bisa memberikan manfaat 

yaitu: 

1. Dapat mempermudah dalam prediksi curah hujan supaya hasil 

prediksinya menjadi lebih tepat. 

2. Memberikan pemahaman mengenai metode Fuzzy Time Series dalam 

prediksi curah hujan. 

3. Menjadi sumber referensi bagi penelitian selanjutnya terkait metode 

Fuzzy Time Series. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Pengertian Analisis 

Menurut KBBI pengertian analisis ialah suatu pemeriksaan mendalam 

terhadap sebuah peristiwa (tulisan, tindakan, dan lain-lain) guna memahami 

kondisi sebenarnya. Analisis adalah proses berpikir yang bertujuan memecah 

suatu keseluruhan menjadi bagian-bagian komponen agar dapat mengenali ciri-

ciri tiap bagian, hubungan antar bagian, serta peran masing-masing dalam suatu 

kesatuan yang utuh (Syahidin, 2022).  

Analisis adalah kegiatan yang melibatkan berbagai langkah seperti 

menguraikan, membedakan, dan mengelompokkan sesuatu sesuai kriteria tertentu, 

lalu menelusuri hubungannya serta menafsirkan artinya. analisis juga diartikan 

sebagai sikap atau perhatian pada suatu objek (seperti benda, fakta, atau fenomna) 

hingga dapat dipecah menjadi bagian-bagian, serta memahami hubungan 

antarbagian itu dalam kesatuan. 

Analisis juga adalah proses berpikir yang bertujuan memecah suatu 

kesatuan menjadi komponen-komponen agar dapat mengenali ciri-ciri tiap 

komponen, kaitan antarkomponen, serta fungsi masing-masing dalam suatu 

kesatuan utuh. Menurut berbagai pendapat ahli, dapat diartikan bahwa analisis 

adalah suatu kegiatan yang bertujuan mempelajari suatu objek, aktivitas, fakta, 

atau fenomena untuk memahami kaitan antar bagian terkait dari bagai macam 

fungsi yang menyatu. 
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2.2. Pengertian Hujan 

Hujan adalah fenomena meteorologi yang terjadi ketika uap air di atmosfer 

mendapati kondensasi dan menetes ke permukaan bumi didalam aliran tetesan air. 

Proses ini dimulai ketika air dari lautan, sungai, dan danau menguap akibat panas 

matahari, membentuk awan yang terdiri dari partikel air dan es. Ketika partikel-

partikel tersebut bergabung dan cukup berat, mereka bakal mengalir ke tanah 

sebagai hujan. Curah hujan bisa bervariasi dalam intensitas dan durasi, mulai dari 

gerimis ringan hingga hujan lebat yang dapat menyebabkan banjir. Hujan 

membawakan fungsi penting pada siklus hidrologi, menyediakan cairan yang 

dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman, mengisi sumber air, serta menjaga 

keseimbangan ekosistem. Selain itu, hujan juga memiliki dampak signifikan 

terhadap aktivitas manusia, pertanian, dan pengelolaan sumber daya air (Nanda et 

al., 2019). Dari definisi tersebut, dapat diartikan hujan ialah suatu peristiwa di 

mana butir-butir air jatuh pada atmosfer ke bumi. Peristiwa ini terbentuk sebab 

titik-titik air didalam awan semakin banyak hingga awan tidak dapat 

menampungnya lagi, yang menyebabkan butir-butir air tersebut jatuh ke 

permukaan bumi. 

2.2.1. Proses Terjadinya Hujan 

Prosesnya terjadi hujan adalah sebagai berikut: 

1. Panas Matahari 

Proses terjadinya hujan dimulai dengan pemanasan permukaan bumi oleh 

sinar matahari. Matahari adalah sumber utama energi untuk sistem iklim 

bumi. Ketika sinar matahari memanaskan air di lautan, sungai, dan danau, 

suhu air meningkat. Proses ini menyebabkan partikel air di permukaan 
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memperoleh energi, sehingga mereka mulai bergerak lebih cepat. Energi 

ini cukup untuk mengatasi gaya tarik antar molekul air, dan mengubahnya 

menjadi uap air yang tidak terlihat. Ini adalah langkah pertama dalam 

siklus hidrologi, di mana energi matahari berperan penting dalam memicu 

penguapan. 

2. Penguapan (Evaporasi) 

Setelah air di permukaan menguap, uap air mulai naik ke atmosfer. 

Penguapan adalah proses fisik yang terjadi tidak hanya dari permukaan air, 

tetapi juga dari tanah dan vegetasi. Ketika uap air berada di atmosfer, ia 

berada dalam keadaan gas. Penguapan terjadi lebih cepat pada hari yang 

hangat dan kering, serta di daerah dengan banyak sinar matahari. Proses 

ini berkontribusi signifikan terhadap jumlah total uap air di atmosfer, yang 

selanjutnya akan mempengaruhi pola cuaca dan iklim. 

3. Transpirasi 

Selain penguapan dari permukaan air, tanaman juga menyumbangkan uap 

air dari atmosfer melewati proses yang akan dikenal sebagai transpirasi. 

Selama transpirasi, tanaman mengeluarkan uap air dari stomata, yaitu pori-

pori kecil di daun mereka, sebagai bagian dari proses fotosintesis. 

Transpirasi terjadi saat tanaman menyerap air dari tanah melalui akar, 

yang kemudian naik ke daun dan dilepaskan ke udara. Kombinasi dari 

penguapan dan transpirasi ini disebut evapotranspirasi, yang merupakan 

kontribusi penting terhadap kelembapan atmosfer. 

4. Kondensasi 
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Setelah uap air bertambah ke ketinggian yang semakin atas, ia dapat 

mengalami pendinginan. Suhu di lapisan atmosfer yang semakin atas 

biasanya lebih bawah, dan ketika uap air dingin, ia mulai berkondensasi. 

Kondensasi merupakan proses dimana uap air berubah kembali sebagai 

tetesan uap kecil. Tetesan air ini mengumpul di sekitar partikel kecil 

seperti debu, garam, dan asap yang berfungsi sebagai inti kondensasi. 

Proses ini membentuk awan, yang merupakan gabungan titisan air ataupun 

kristal es yang mengendap di atmosfer. 

5. Presipitasi 

Presipitasi merupakan curahan yang turun dari atmosfer ke permukaan 

bumi dalam bentuk tetesan air atau salju. Presipitasi dipengaruhi sebab 

ciri-ciri seperti kelembaban udara, sinar matahari, angin, dan suhu udara. 

Ketika tetesan air dalam awan terus bertambah besar dengan 

menggabungkan tetesan-tetesan kecil lainnya, mereka akhirnya menjadi 

cukup berat untuk diatasi oleh arus udara di dalam awan. Ketika ini terjadi, 

tetesan air mulai jatuh ke bumi dengan cara presipitasi. Presipitasi dapat 

berupa hujan, salju, hujan es, atau embun, tergantung dari suhu udara serta 

kondisi atmosfer. Hujan adalah bentuk presipitasi yang paling umum dan 

dapat bervariasi dalam intensitas, dari gerimis ringan hingga hujan lebat 

yang dapat menyebabkan banjir. Proses ini menandai akhir dari siklus 

terjadinya hujan, yang kemudian diulang kembali, memelihara ekosistem 

dan sumber daya air di bumi. 

Proses terbentuknya hujan dapat dilihat dengan detail pada tampilan 

dibawah ini. 
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Gambar 2. 1 Siklus Hidrologi 

(Sumber: kompas.com) 

 

2.3. Curah Hujan 

Curah hujan merupakan volume air yang mencapai permukaan bumi dalam 

bentuk hujan, salju, es, atau bentuk presipitasi lainnya dalam periode tertentu. 

Umumnya diukur didalam milimeter (mm) atau inci, curah hujan memainkan 

peran krusial dalam mengatur keseimbangan ekosistem, mendukung pertumbuhan 

tanaman, serta menyediakan sumber air untuk manusia dan hewan. Curah hujan 

bervariasi secara signifikan antara berbagai wilayah dan waktu, dipengaruhi oleh 

ciri-ciri seperti topografi, iklim, dan pola angin. Di tempat tropis, curah hujan 

cenderung lebih tinggi, sementara di daerah gurun, curah hujan bisa sangat rendah 

(Endang Habinuddin, 2022).  

Pengukuran curah hujan dilakukan menggunakan alat yang disebut pluvio-

meter, yang mengumpulkan dan mengukur jumlah air hujan yang jatuh. Data 

curah hujan ini sangatvital bagi berbagai sektor, seperti pertaniaan, perencanaan 

kota, manajemen sumberdaya air, serta mitigasi bencana. Curah hujan yang 
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berlebihan bisa berakibat banjir, sementara curah hujan yang rendah bisa 

berakibat kekeringan. Oleh karena itu, pemahaman yang baik tentang pola dan 

prediksi curah hujan sangat bermanfaat bagi perencanaan dan pengelolaan sumber 

daya yang berkelanjutan, serta untuk menghadapi dampak perubahan iklim yang 

semakin nyata. Curah hujan umumnya dinyatakan didalam satuanmilimeter atau 

inci, namun di Indonesia, satuan yangdigunakan ialah milimeter (mm). Curah 

hujan sebesar 1 (mm) berarti bahwa di area seluas satu meter persegi, air akan 

terakumulasi setara 1 (mm) atau sama dengan 1 liter air (Ajr & Dwirani, 2019). 

Intensitas curahhujan merujuk pada jumlah curahhujan yang terjadi dalam periode 

waktu tertentu, yang biasa dinyatakan didalam mm/jam, mm/hari, mm/tahun, atau 

yang lainnya. 

 

 

Gambar 2.2 Ilustrasi 1 mm curahhujan 

(Sumber:Muliantaradkk.,2015) 

 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik Sumatera Utara tahun 2019, ada 3 

stasiun ataupun lokasi pengukuran curahhujan di Kota Medan. Diantaranya 

Stasiun BMKG Belawan, Stasiun BMKG Deli Serdang, serta Stasiun BMKG 

Wilayah I Kota Medan. Parameter curahhujan di Kota Medan terbagi jadi 5 

kategori, diantaranya sangat sedikit (< 2500 mm pertahun), sedikit (2500 – 3500 
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mm pertahun), sedang (3500 – 4500 mm pertahun), banyak (4500 – 5500 

mm/tahun), dan sangat banyak (> 5500 mm pertahun).Secara keseluruhan, curah 

hujan di Kota Medan tergolong dalam kategori sedikit (2500 – 3500 mm/tahun) 

dan sangat sedikit (< 2500 mm pertahun) (N. Anggraini et al., 2021). Hal ini 

disebabkan oleh variasi ketinggian di berbagai daerah di Indonesia. Bahkan dalam 

satu kota, pola curahhujan dapat berbeda karena hujan yang turun tidak selalu 

merata di setiap lokasi. Cluserisasi curah hujan berdasarkan tolak ukur 

internasional dari World Meteorological Organization (WMO) dapat dilihat dalam 

Tabel 2.1 dibawah ini: 

Tabel2. 1 Klasifikasi Curahhujan menurut WMO 

 
 

KriteriaHujan 
 

IntensitasHujan 

 

Sangat Ringan 
 

< 2500 mm 

 

Ringan 
 

3500 – 4500 mm 

 

Sedang/Normal 
 

3500 – 4500 mm 

 

Lebat 
 

4500 – 5500 mm 

 

SangatLebat 
 

> 5500 mm 

 

 

2.4. Prediksi 

Prediksi atau forecasting adalah proses yang digunakan untuk 

memperkirakan nilai atau hasil suatu variabel dimasa awal berdasarkan data 

historis dan analisis tren yang ada. Proses ini mencakup penerapan berbagai 
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teknik statistik, matematis, dan algoritma yang dapat membantu mengidentifikasi 

pola dan hubungan dalam data, sehingga memungkinkan untuk membuat estimasi 

yang lebih akurat mengenai kejadian yang akan datang. Prediksi digunakan dalam 

berbagai bidang, seperti ekonomi, cuaca, kesehatan, dan bisnis, untuk membantu 

pengambilan keputusan yang lebih baik dan mengurangi ketidakpastian 

(Habinuddin, 2022).  

Dalam konteks ilmiah, prediksi dapat dilakukan dengan menggunakan 

model-model yang dibangun berdasarkan prinsip-prinsip yang relevan dengan 

fenomena yang diteliti. Contohnya, dalam ramalan cuaca, data suhu, kelembapan, 

dan tekanan udara historis dianalisis untuk memperkirakan kondisi cuaca di masa 

mendatang. Teknik forecasting akan di bagi menjadi 2 kategori utama: metode 

kualitatif, yang berdasarkan pendapat ahli atau pengalaman, serta metode 

kuantitatif, yang menggunakan data numerik dan analisis statistik. Dengan 

demikian, prediksi menjadi alat penting dalam perencanaan, pengelolaan risiko, 

dan penentuan strategi di berbagai sektor. Metode peramalan (forecasting) terbagi 

menjadi dua kategori, yaitu metode kualitatif sertakuantitatif. Salah satu metode 

yang terbagi didalam kategori kuantitatif ialah metode time series atau disebut 

juga runtun waktu.  

 

2.5. Metode Fuzzy 

Fuzzy logic adalah suatu pendekatan dalam pemrograman dan pemodelan 

sistem yang berfokus pada penanganan ketidakpastian dan ketidakjelasan, yang 

sering kali sulit untuk dijelaskan dengan logika biner tradisional (benar atau 

salah). Dikenalkan oleh Lotfi A. Zadeh pada tahun 1965, fuzzy logic 

menggunakan konsep "fuzzy sets" atau himpunan fuzzy, di mana nilai-nilai dalam 
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suatu himpunan tidak hanya terbatas pada dua kategori ekstrem (misalnya, 0 

untuk false dan 1 untuk true), tetapi dapat memiliki nilai di antara 0 dan 1. Dengan 

kata lain, fuzzy logic memungkinkan pengkategorian yang lebih fleksibel, 

sehingga dapat merepresentasikan situasi yang lebih kompleks dan realistis. 

Fuzzy logic banyak digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk sistem 

kontrol, pengolahan gambar, dan pengambilan keputusan. Contoh umum 

penerapannya adalah dalam sistem kontrol suhu, di mana fuzzy logic dapat 

membantu mengatur pemanas atau pendingin berdasarkan input dari berbagai 

sensor, seperti suhu dan kelembapan, dengan cara yang lebih adaptif dan 

manusiawi. Misalnya, alih-alih hanya memiliki dua kondisi (suhu rendah atau 

tinggi), sistem berbasis fuzzy dapat mempertimbangkan berbagai tingkatan suhu 

dan menyesuaikan outputnya secara halus. Dengan kemampuan untuk menangani 

ketidakpastian dan ambiguitas, fuzzy logic menjadi alat yang sangat berguna 

dalam mengembangkan sistem yang lebih cerdas dan responsif. 

Berikut adalah empat alasan mengapa fuzzy logic sering digunakan dalam 

berbagai aplikasi: 

1. Kemampuan Menangani Ketidakpastian. Fuzzy logic dirancang untuk 

menangani situasi yang tidak pasti dan ambigu, di mana informasi yang 

tersedia tidak selalu jelas atau pasti. Dalam banyak kasus, data yang 

dikumpulkan mungkin tidak lengkap atau memiliki variabilitas yang 

tinggi. Dengan menggunakan fuzzy logic, sistem dapat membuat 

keputusan berdasarkan nilai yang berfluktuasi, bukan hanya pada batasan 

biner (benar atau salah). Ini memungkinkan untuk memperhitungkan 

nuansa dan kompleksitas dalam situasi dunia nyata. 
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2. Fleksibilitas dalam Pengambilan Keputusan. Fuzzy logic memungkinkan 

pengambilan keputusan yang lebih fleksibel dan intuitif. Alih-alih 

mengharuskan pengguna untuk memberikan input yang tepat dan jelas, 

fuzzy logic dapat bekerja dengan informasi yang bersifat linguistik atau 

kualitatif, seperti "suhu tinggi," "sedikit lembab," atau "cepat." Hal ini 

membuatnya lebih mudah digunakan dan dipahami oleh manusia, yang 

sering kali beroperasi dalam zona abu-abu daripada kategori yang kaku. 

3. Kesesuaian dengan Logika Manusia.Fuzzy logic lebih sesuai dengan cara 

berpikir manusia, di mana banyak keputusan didasarkan pada 

pertimbangan subjektif dan interpretasi. Di kehidupan sehari-hari, kita 

kadang-kadang memakai kata yang tidak pasti, dan fuzzy logic 

memungkinkan sistem untuk mereplikasi pola pikir manusia tersebut. Ini 

menjadikannya alat yang efektif dalam sistem yang memerlukan interaksi 

manusia, seperti kontrol perangkat rumah tangga, kendaraan otonom, atau 

sistem pendukung keputusan. 

4. Sederhana dan Biaya Efisien. Fuzzy logic dapat diimplementasikan 

dengan relatif mudah dan biaya rendah. Dibandingkan dengan model 

matematis yang lebih kompleks, sistem berbasis fuzzy dapat dirancang 

tanpa memerlukan pemahaman mendalam tentang mekanisme sistem yang 

mendasarinya. Selain itu, fuzzy logic dapat diintegrasikan dengan 

teknologi yang ada, membuatnya menjadi pilihan yang efisien untuk 

berbagai aplikasi, dari sistem kontrol industri hingga pengolahan data dan 

analisis.  
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2.6. Data Berkala (Time Series) 

Data berkala ialah data-data yang dikumpulkan secara rutin untuk 

menunjukkan perkembangan suatu aktivitas dari waktu kewaktu. Analisis data 

berkala mengharuskan untuk memahami perkembangan satu peristiwa atau 

beberapa kejadian, serta ikatan atau pengaruh terhadap peristiwa lain. Karena 

adanya data berkala, pola pergerakan data ataupun nilai variable bisa diikuti 

ataupun diketahui, sehingga data berkala bisa dijadikan dasar sebagai: 

1. Pengambilan keputusan masa ini. 

2. Ramalan kondisi perdagangan serta ekonomi pada periode selanjutnya. 

3. Rencana kegiatan di masa depan. 

Pergerakan-pergerakan khusus pada data deret waktu akan dikelompokkan 

menjadi 4 kategori utama, yang umumnya disebut sebagai komponen deret waktu: 

1. Gerakan jangka panjang atau sekuler merujuk pada arah grafik deret waktu 

yangmencakup rentang waktu yang panjang. 

2.  Gerakan siklis atau fluktuasi siklis mengacu kepada pergerakan fluktuasi 

dalam jangka panjang pada satu baris atau kurva tren. Gerakan siklis 

semacam ini dapat terjadi secara berkala atau tidak, yang berarti mungkin 

ataupun mungkin bukan mengikuti pola yang sama setelah periode waktu 

yang setara.  

Gambar 2.3 Pola Siklus 

Sumber:(Andini&Auristandi,2016) 
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3. Gerakan musiman atau variasi musiman mengacu pada model yang 

serupa, atau rada serupa, yang cenderung diikuti oleh suatu deret waktu 

untuk bulan-bulan tertentu dari satu tahun ke tahun berikutnya. Pergerakan 

ini gara-gara akibat peristiwa yang terjadi secara terus setiap tahunnya. 

 

Gambar 2.4 Pola Musiman 

Sumber:(Andini&Auristandi,2016) 
 

4.  Gerakan yang tidak teratur ataupun tidak merujuk pada pergerakan 

sporadis dalam deret waktu yang diakibatkan oleh peristiwa kebetulan, 

seperti banjir, pemogokan, pemilihan umum dan lainnya. Adapun biasanya 

dipandang bahwa peristiwa tersebut hanya menimbulkan variasi jangka 

pendek, tidak menutup kemungkinan bahwa peristiwa-peristiwa tersebut 

dapat memiliki dampak yang signifikan. 

 

Gambar2.5PolaIrregular 

Sumber:(Darmawanetal.,2016) 
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2.7. Fuzzy Time Series (FTS) 

Sistem ini adalah Sistem peramalan deret waktu yang berdasarkan pada 

rancangan himpunan fuzzy. Rancangan ini dipakai guna meramalkan isu dengan 

menggunakan data historis yang berupa angka real yang diwakili oleh nilai-nilai 

linguistik. System ini tentunya sangat tergantung pada pembentukan interval 

linguistik yang akurat. Rancangan berbasis rata-rata (Average Based) didalam 

menentukan panjang interval lebih sesuai untuk diterapkan dalam proses 

peramalan. (Habinuddin, 2022). 

Adapun langkah untuk melaksanakan peramalan Fuzzy Time Series yang berbasis 

rata-rata adalah: 

1. Menentukan himpunan semesta. Himpunan semesta (Universe of 

Discourse) didefinisikan sebagai: \( U = [X_{min} - D_1, X_{max} + 

D_2] \), di mana \( X_{min} \) adalah data minimal, \( X_{max} \) adalah 

data maksimal, dan \( D_1 \) serta \( D_2 \) adalah bilangan positif. 

2. Membuat interval dan membagi himpunan semesta \( U \) menjadi 

beberapa bagian, dimulai dari: 

a) Menghitung jarak angka mutlak dari data deret waktu, yaitu 

\(|X_{i+1} - X_i|\) untuk \(i = 1,…, n - 1\), dan kemudian 

menghitung rata-rata dari semua jarak mutlak tersebut. 

b) Menentukan setengah dari rata-rata selisih mutlak untuk digunakan 

sebagai panjang interval. 

c) Menentukan himpunan fuzzy \( A \) untuk himpunan semesta \( U 

\). 
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3. Fuzzifikasi, yaitu proses untuk menentukan nilai himpunan fuzzy yang 

tepat untuk setiap data historis, dimana nilai tengah diambil dari setiap 

interval, yakni \( A_i = \frac{LL_i + UL_i}{2} \), dan \( LL_i \) sebagai 

garis bawah interval ke-i, dan \( UL_i \) sebagai garis atas interval ke-i. 

4. Menentukan FLR (Fuzzy Logical Relationship) dan FLRG (Fuzzy Logical 

Relationship Group). Fuzzy Logical Relationship (FLR) ialah relasi \( A_i 

\rightarrow A_j \), dimana \( A_i \) merupakan nilai enrollment pada 

langkah ke-i, dan \( A_j \) adalah nilai pada langkah ke-j, di mana \( j = i + 

1 \) dan \( A_j = A_k \).\( A_j \) dinyatakan sebagai *current state* dan 

\( A_k \) sebagai *next state*. Jika terdapat pengulangan relasi, maka 

dihitung hanya sekali. Hasil FLR kemudian dikelompokkan ke dalam 

kelompok-kelompok, membentuk FLRG, yaitu relasi: \( A_k \rightarrow 

A_{k1}, A_{k2}, A_{k3}, \ldots, A_{kn} \), di mana \( A_k \) adalah 

*current state* dan \( A_{kn} \) merupakan kumpulan relasi *next state*. 

5. Menentukan Defuzzifikasi dan Peramalan. Defuzzifikasi merupakan 

proses perhitungan untuk memperoleh nilai tegas (crisp) dari himpunan 

fuzzy. Aturan defuzzifikasi dan peramalan dilakukan dengan 

menggunakan metode Chen. 

Adapun untuk perhitungan peramalan digunakan 3 (tiga) aturan berikut.   

a) Jika fuzzifikasi keadaan ialah \( A_i \), dan FLRG-nya merupakan 

himpunan kosong, maka nilai peramalannya ialah \( m_j \), di 

mana \( m_j \) ialah nilai tengah \( u_j \). 

b) Jika fuzzifikasi keadaan ialah \( A_i \), dan FLRG dari \( A_j \) 

memiliki relasi satu-ke-satu (\( A_i \rightarrow A_i \)), maka nilai 
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peramalannya adalah \( m_j \), yang merupakan nilai tengah \( u_j 

\). 

c) Bila fuzzifikasi keadaan adalah \( A_i \), dan FLRG adalah satu-ke-

banyak (\( A_i \rightarrow A_{j1}, A_{j2}, \ldots, A_{jn} \)), 

maka peramalan untuk periode ke \( i+1 \) adalah \((m_{j1} + 

m_{j2} + \ldots + m_{jn}) / n\), di mana \( m_{j1}, m_{j2}, \ldots, 

m_{jn} \) adalah nilai tengah dari \( u_{j1}, u_{j2}, \ldots, u_{jn} 

\). 

6. 6. Menentukan akurasi peramalan. Akurasi peramalan diukur dengan 

menghitung parameter Mean Square Error (MSE). MSE dipakai untuk 

menilai hasil peramalan serta perbedaan antara nilai aktual dan nilai yang 

diprediksi hasil peramalan. MSE dihitung dengan memakai rumus 

berikut:\[\text{MSE} = \frac{1}{n} \sum_{t=1}^{n} (Y_t - F_t)^2\] 

dengan \( Y_t \) adalah nilai observasi (data aktual) ke-t, \( F_t \) adalah 

nilai peramalan ke-t, dan \( n \) adalah jumlah data. 

 

2.8. Software (Perangkat Lunak) 

1. MySQL 

MySQL merupakan sebuah system manajemen basis data (DBMS) 

relasi yang paling terkenal di dunia, dipakai untuk menyimpan, mengelola, 

dan mengambil data. Dikenalkan pada tahun 1995, MySQL adalah perangkat 

lunak sumber terbuka yang dikembangkan oleh Oracle Corporation. MySQL 

menggunakan bahasa kueri terstruktur (SQL) untuk berinteraksi dengan data, 

memungkinkan pengguna untuk melakukan operasi seperti penyisipan, 
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pembaruan, penghapusan, dan pencarian data dengan efisien. Dengan 

kemampuannya yang tangguh, MySQL sering digunakan dalam berbagai 

aplikasi, mulai dari situs web sederhana hingga aplikasi enterprise yang 

kompleks, serta menjadi komponen penting dalam banyak stack teknologi 

modern, seperti LAMP (Linux, Apache, MySQL, PHP/Python). 

Kelebihan MySQL terletak pada kecepatan, keandalan, dan kemudahan 

penggunaan. MySQL menawarkan fitur-fitur seperti replikasi, partisi, dan 

pemulihan bencana yang membuatnya cocok untuk aplikasi dengan 

kebutuhan skala besar. Selain itu, MySQL memiliki komunitas pengguna 

yang luas, dengan banyak dokumentasi dan dukungan online yang tersedia, 

menjadikannya pilihan yang baik bagi pengembang dari berbagai tingkat 

keahlian. Dengan berbagai fitur yang ditawarkannya, MySQL tidak hanya 

digunakan untuk aplikasi berbasis web, tetapi juga untuk analisis data, 

penyimpanan data, dan berbagai aplikasi bisnis lainnya. 

2. phpMyAdmin 

phpMyAdmin merupakan alat berbasis web yang dipakai didalam 

mengelola basis data MySQL serta MariaDB. Alat ini ditulis dalam bahasa 

pemrograman PHP dan memberikan antarmuka pengguna grafis yang 

memudahkan pengguna untuk melakukan berbagai operasi pada basis data, 

seperti membuat, mengedit, dan menghapus tabel, serta menjalankan kueri 

SQL. Dengan phpMyAdmin, pengguna dapat melakukan pengelolaan basis 

data secara efisien tanpa perlu menulis perintah SQL secara manual, 

meskipun masih memungkinkan bagi pengguna yang lebih mahir untuk 

melakukannya. Antarmuka yang intuitif membuatnya sangat populer di 
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kalangan pengembang web, administrator basis data, dan pengguna yang 

ingin melakukan manajemen basis data tanpa pengalaman teknis yang 

mendalam. 

Selain fungsionalitas dasar dalam pengelolaan basis data, 

phpMyAdmin juga menyediakan berbagai fitur canggih, seperti impor dan 

ekspor basis data dalam berbagai format (seperti SQL, CSV, dan XML), 

pembuatan diagram hubungan antar tabel, serta dukungan untuk multiple 

servers. Alat ini juga dilengkapi dengan mekanisme keamanan untuk 

melindungi akses ke basis data, termasuk autentikasi pengguna dan 

pengaturan izin. phpMyAdmin sangat berguna dalam pengembangan aplikasi 

web, analisis data, dan pemeliharaan basis data, menjadikannya salah satu 

alat yang sangat banyak digunakan di kalangan komunitas pengembang yang 

bekerja dengan MySQL dan MariaDB. 

3. PHP 

 PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa pemrograman yang 

Paling utama dipakai untuk pengembangan web dan dapat dimasukkan ke 

dalam HTML. Dikembangkan pada awal 1990-an, PHP dirancang untuk 

menghasilkan konten dinamis dan memudahkan interaksi dengan basis data, 

sehingga sangat populer untuk membangun aplikasi web interaktif. PHP 

bersifat open-source dan mendukung berbagai sistem operasi serta server 

web, menjadikannya fleksibel untuk berbagai lingkungan pengembangan. 

Salah satu keunggulan utama PHP adalah kemampuannya untuk terintegrasi 

dengan database seperti MySQL, PostgreSQL, dan lainnya, yang 

memungkinkan pengembang untuk membuat penggunaan web yang kuat, 
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mulai dari situs sederhana hingga sistem manajemen konten (CMS) yang 

kompleks. Dengan banyaknya framework yang tersedia, seperti Laravel dan 

Symfony, serta dukungan komunitas yang luas, PHP tetap menjadi pilihan 

utama di kalangan pengembang web di seluruh dunia (Y. Anggraini et al., 

2020). 

4. Bootstrap 

 Bootstrap termasuk kedalam salah satu framework CSS yang dipakai 

untuk membangun situs web yang menarik, sehingga memudahkan 

pengembang. Tanpa adanya konsistensi dalam aplikasi individual, 

pengembangan dan pemeliharaan website bisa menjadi sulit. Bootstrap 

menawarkan solusi yang terstruktur dan konsisten untuk berbagai masalah 

umum serta tugas antarmuka yang dihadapi oleh setiap pengembang. 

 Didalam bukunya yang berjudul *Responsive Web Design dengan PHP 

dan Bootstrap*, dinyatakan maka "Bootstrap ialah framework atau alat yang 

memungkinkan pengembangan aplikasi web ataupun situs web responsif 

dengan mudah, cepat, dan gratis." 

  



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Tahapan Penelitian 

Tahapan metode penelitian adalah urutan yang sistematis yang dilakukan 

untuk memperoleh dan menganalisis data guna menjawab pertanyaan penelitian. 

Proses ini dimulai dengan pemilihan dan perumusan masalah penelitian, diikuti 

dengan tinjauan pustaka untuk memahami konteks dan penelitian sebelumnya. 

Setelah itu, peneliti menentukan tujuan dan hipotesis penelitian, lalu memilih 

metode yang tepat, baik kualitatif maupun kuantitatif, untuk mengumpulkan data. 

Berikut merupakan tahapannya didalam penelitian ini. 

 

Gambar3.1 Tahapan Penelitian 

 

3.1.2. Studi Literatur 

Penelitian dimulai melakukan penelusuran literatur untuk mengumpulkan 

pengetahuan terkait prediksi curahhujan di Kota Medan serta Fuzzy Time 

Series yang digunakan dalam prediksi tersebut.Referensi yang digunakan 

berasal dari jurnal ilmiah, buku-buku, internet (situs web), serta jurnal 

sertajuga sumber-sumber informasi terkait dengan penelitian. 
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3.1.3. Pengumpulan Data 

Data-data yang dipakai pada penelitian didapatkan dari pengumpulan 

data sekunder dari situs web BMKG Kota Medan. 

1. Wawancara 

Metode wawancara ini dilakukan oleh peneliti kepada Kepala Sub 

Bidang Prediksi Cuaca pada Pusat Meteorologi Publik BMKG, 

Bapak Hendro Nugroho,ST,M.SI dan Simon Sinaga, ST selaku 

staf Sub Bidang Prediksi Cuaca BMKG dengan metode tanya 

jawab yang dilaksanakan pada tanggal 23 Maret 2024. Wawancara 

ini bertujuan untuk memperoleh data yang dibutuhkan mencakup 

berbagai masalah yang terdapat pada sistem yang sedang berjalan, 

serta untuk mendapatkan data yang relevan dengan organisasi 

yang menjadi objek penelitian. Dari wawancara yang dilakukan 

didapatkan alur proses bisnis yang berjalan dan kebutuhan dalam 

Sub Bidang Prediksi Cuaca BMKG 

2. Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati, memahami, serta 

mencatat hal-hal penting, dan mengumpulkan data terkait Curah 

Hujan di Kota Medan. 

3.1.4.  Perangkat Penelitian 

Perangkat yang dipakai pada pembuatan sistem merupakan perangkat 

dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Spesifikasi 

a) Procesor IntelCorei3-6006U 
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b) Memory 8 GB RAM DDR4 

c) SSD 500GB 

d) HDD 1TB 

e) NVIDIAGeForce MX110 

2. Tools yang digunakan 

a) PHP version 5.6.15 

b) MySQL version 10.1.9-MariaDB 

c) XAMPP version 3.2.2 

d) Google Chrome version 49.0.2623.112 

3.1.5. Processing Data 

Data yang diperoleh dari BMKG dalam format file xls, yang kemudian 

dikonversi jadi format CSV (Comma Separated Values).Data diperoleh dari 

BMKG berupa file terpisah pada setiap variabel. Selanjutnya, file-file itu 

digabungkan menjadi satu file. 

3.1.6. Evaluasi Data 

Setelah persamaan hasil ataupun model pengolahan data diperoleh, maka 

dilakukan evaluasinya. Evaluasi ini bertujuan guna mengetes kelayakan dan 

relevannya hubungan antar variabel independen serta variabel dependen. 

Evaluasi didalam penelitian menggunakan Root Mean Square Error (RMSE) 

serta Koefisien Relasi. RMSE adalah metode yangdipakai guna mengukur 

perbedaan antar nilaiprediksi model dan nilai sebenarnya yang diuji. 

Melalui RMSE, bisa diukur seberapa besar penyimpangan antar nilai 

prediksi curahhujan pada nilai curahhujan aktual. Semakin tinggi nilai RMSE, 

maka makin besar perbedaan antara total curah hujan prediksi dan total curah 
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hujan aktual. Semakin minim nilainya maka semakin bagus hasil prediksi total 

hujan tehadap total hujan faktual. Tingkat error bisa diminimalisir dapat 

meningkat akurasi prediksinya. Berikut merupkan rumus Root Mean Squar 

Error. 

𝑅𝑀𝑆𝐸 = [1 ∑𝑁 (ƒ − 𝑟 )2]2  

Dimana: 

𝑁 𝑛=1 𝑛 𝑛 

ƒ𝑛 = Data curah hujan dari observasi 

ƒ𝑛= Data curah hujan prediksi 

Nilai Koefisien Korelasi dipakai dalam mengukur seberapa kuat 

hubungan antar total prediksi curahhujan dan total curah hujan faktual. 

Hubungan ini diperoleh dari hasil prediksinya yang menggunakan variable 

prediktor, yaitu suhu dan kelembapan. Nilai koefisien memiliki rentang antara -1 

sebagai nilai terendah dan 1 sebagai nilai tertinggi, dan bisa dijelaskan berikut 

ini: 

a) Apabila nilai r mendekati +1, itu berarti relasi antar prediksi total 

curahhujan dan total curah hujan aktual artinya sangat baik. 

b) Apabila nilai r mendekati -1, ini menunjukkan bahwa elasi antar prediksi 

Apabila curah hujan dan total curah hujan aktual artinya negatif. 

c) Apabila nilai r berada dalam rentang +0,5 hingga -0,5, maka relasi antar 

prediksi total curahhujan dan total curah hujan aktual tergolong cukup 

baik. 

d) Apabila nilai r lebih kecil dari +0,5 atau lebih besar dari -0,5, maka 

hubungannya prediksi total curahhujan dan total curah hujan aktual 
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dikatatan lemah. 

Validasi nilai korelasi menunjukkan bahwa semakin kuat korelasinya, semakin 

baik hasil validasinya, sehingga tingkat akurasi perkiraannya maka semakin 

tinggi. Berikut rumus dalam menghiitung koefisien korelasi. 

𝑟 = √1 −  Z(F−F̅)2 

Z(F−F*)2 

3.2. Metode Fuzzy 

Fuzzy Time Series merupakan konsep baruyang diperkenalkan oleh Song 

dan Chissom. Perbedaan mencolok antar Fuzzy Time Series dengan 

Konvensional Time Series ada pada nilai yang dipakai dalam prosesperamalan, 

di mana nilai tersebut merupakan himpunanfuzzy dari bilangan real dalam 

himpunan semesta yang telah ditentukan. Pada Himpunan fuzzy diterjemahkan 

jadi sebuah kelas angka dengan batasanyang tidak jelas. Apabila U termasuk 

himpunan semesta, di mana U = {u1, u2, ... un}, maka dariitu sebuah himpunan 

fuzzy Ai dari U dapat diartikan menjadi: 

𝑨𝒊 = 𝑨𝒊 (𝒖𝟏)/𝒖𝟏 + 𝑨𝒊 (𝒖𝟐)/𝒖𝟐 + … + 𝑨𝒊 (𝒖𝒏)/𝒖𝒏 (1)  

Dimana A ialah fungsi keanggotan pada himpunanfuzzy Ai, sehingga Ai: U → 

[0,1]. Apabila uk termasuk kedalam elemen darihimpunan fuzzy Ai dan Ai(uk) 

ialah derajat keanggotaan dari uk dalam Ai, maka Ai(ui) berada dalam rentang 

[0,1] dengan 1 < k < n. 

3.3. Perancangan Sistem 

Flowchart sistem adalah diagram yang menggunakan simbol untuk 

menggambarkan tahapan-tahapan proses secara rinci dari system yang sedang 

dikembangkan. Berikut merupakan contoh flowchart system: 
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Gambar 3.2 Flowcahrt sistem 

3.4. Perancangan UML (Unified Modelling Language) 

Unified Modeling Language (UML) ialah notasi yang dipakai guna 

memodelkan, mendeskripsikan, dan merancang sistem aplikasi. Dengan UML, 

pengguna dapat membuat bermacam diagram, seperti kelas diagram, diagram 

objek, diagram use case, diagram activity, serta diagram urutan, yang 

menggambarkan aspek-aspek berbeda dari sistem yang sedang dikembangkan. 

Perancangan UML mencakup class diagram, activity diagram, use case diagram, 

serta diagram sequence. 

3.4.1. Use Case Diagram 

Diagram ini dipakai dalam menggambarkan interaksi yang terjadi 

antarpengguna atau user. Gambar berikut ini dijabarkan bahwaterdapat 

satu aktor, yaitu pengguna/user, bisa mengerjakan interaksi seperti 

melihatinformasi pembagian dataset, menginput dataset, meninjau 

informasi error daripada metode yang ada, terakhir menampilkan hasil 

prediksi. 
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Gambar3.3 Use Case Diagram 

 

3.4.2. Diagram Aktivitas (Activity Diagram) 

Activity diagram ialah diagram yang menampilkan aktivitas-

aktivitas yang dikerjakan dan berlangsung dalam system rekomendasi 

ini. Berikut gambaran pada activity diagram system: 

 

Gambar 3.4 Diagram Aktivitas 
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3.5. Desain Layout Website 

Tahap desain layout website adalah proses perancangan antarmuka website 

yang akan berkomunikasi dengan pengguna.Pada tahap ini, rancangan yang dibuat 

harus mempertimbangkan kebutuhan pengguna, yaitu pengguna memerlukan 

sebuah website yang sederhana, mudah dipahami (user-friendly), namun tetap 

menarik secara visual. Berikut adalah perancangan layout website untuk aplikasi 

Prediksi dengan menerapkan Metode Fuzzy Time Series. 

1. Rancangan halaman login adalah menu yang dipakai dalam 

mengakses sebuah aplikasi atau website. Sebelum pengguna dapat 

masuk ke tampilan dashboard website, mereka harus inputkan username 

serta password untuk hak akses halaman utama. Gambar 3.5 berikut 

merupakan rancangannya halaman login. 

 

Gambar3.5 Rancangan form login 
 

1. Rancangan Halaman Utama/Dashboard 

Rancangan halaman utama/dashboard di tampilkan setelah 

pengguna sukses melakukannya login. Gambar 3.6 berikut ini 

adalah rancangan halaman utama/dashboard pada aplikasi 

mmprediksi curah hujan dengan Metode Fuzzy Time Series. 
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Gambar3.6 Rancangan Halaman Utama/Dashboard 

2. Rancangan Tabel Data  

Rancangan tabel data akan muncul setelah admin mengklik menu 

data. Gambar 3.7 berikut ini menunjukkan rancangan tabel data 

tersebut. 

 

Gambar3.7Rancangan TabelData 
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3. Rancangan Tabel Data  

Rancangan tabel akan muncul setelah admin mengklik menu data. 

Gambar 3.8 berikut ini adalah rancangan tabel data tersebut. 

 
Gambar3.8RancanganTabelData 

4. Rancangan Tabel Data  

Rancangan tabel data akan muncul setelah admin mengklik menu 

data. Gambar 3.9 berikut ini merupakan rancangan tabel data tersebut. 

 

Gambar3.9 Rancangan Tabel Data 
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5. Rancangan Form Pembelajaran Fuzzy Time Series 

Rancangan form pembelajaran Fuzzy Time Series akan muncul 

setelah admin mengklik menu atur nilai parameter. Gambar 3.10 

berikut ini adalah rancangan form pembelajaran Fuzzy Time Series  

Gambar3.10 Rancangan Form Pembelajaran Fuzzy Time Series 

 

6. Rancangan From Prediksi 

Rancangan form prediksi akan muncul setelah admin mengklik menu 

atur prediksi. Gambar 3.11 berikut ini merupakan rancangan halaman 

prediksi tersebut. 

 

Gambar3.11Rancangan Halaman Prediksi 
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3.6. Rencana Kegiatan Kerja 

Berikut ini adalah rencana jadwal kegiatan kerja dalam pengerjaan skripsi: 

 

Tabel3.6RencanaKegiatanKerja 

 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan 

Januari2023 Maret2024 April2024 

1. Pengajuan 

 

Judul 

            

2. Izin 

 

Penelitian 

            

3. Wawancara             

4. Pembuatan 

 

Proposal 

            

5. Bimbingan 

 

1 

            

6. Revisi             

7. Bimbingan 
2 

            

8. Revisi             

 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Deskripsi Data 

Pengumpulan data dilakukan guna mengumpulkan informasi dan data 

yang diperlukan. Data curahhujan periode 5 tahun terakhir yang diambil akan 

diuji dengan Metode Fuzzy Time Series (FTS) guna menentukanprediksi tinggi 

rendahnya curah hujan di Kota Medan. Berikut ini disajikan data sampel 

penelitian yang digunakan dalam perhitungan metode FTS. 

Tabel 4.1 Data Curah Hujan (mm) Periode 2019 – 2023 

Tahun Periode Curah Hujan 

2019 

Januari 210.0 

Februari 204.0 

Maret 112.0 

April 172.0 

Mei 425.0 

Juni 373.5 

Juli 201.0 

Agustus 124.0 

September 388.0 

Oktober 458.0 

November 294.0 

Desember 317.7 

2020 

Januari 317.7 

Februari 80.0 

Maret 105.6 

April 354.3 

Mei 498.8 

Juni 601.1 

Juli 293.9 

Agustus 211.0 

September 317.1 
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Oktober 484.7 

November 294.6 

Desember 405.8 

2021 

Januari 518.3 

Februari 87.9 

Maret 222.7 

April 300.2 

Mei 158.0 

Juni 243.8 

Juli 193.7 

Agustus 295.2 

September 287.1 

Oktober 257.7 

November 497.4 

Desember 189.2 

2022 

Januari 181.0 

Februari 334.8 

Maret 191.2 

April 184.2 

Mei 125.5 

Juni 313.4 

Juli 165.9 

Agustus 505.1 

September 308.2 

Oktober 321.5 

November 525.9 

Desember 321.2 

2023 

Januari 164.5 

Februari 163.2 

Maret 193.5 

April 196.1 

Mei 189.1 

Juni 348.4 

Juli 196.8 

Agustus 606.6 

September 577.5 
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Oktober 278.0 

November 183.6 

Desember 335.5 

Sumber:(BMKG Wilayah 1 medan) 

 

4.2 Perhitungan Metode Fuzzy Time Series 

Fuzzy Time Series (FTS) ialah method prediksi yang dipakai untuk data 

deret waktu (time series) yang bersifat tidak pasti atau kabur (fuzzy). Metode ini 

dikembangkan untuk menangani ketidakpastian yang tidak dapat dijelaskan 

dengan model statistik tradisional. 

Tahapan-Tahapan dalam melakukan prediksi curah hujan dengan memakai 

Fuzzy Time Series (FTS). 

1. Membentuk Himpunan Semesta. Tentukan rentang nilai dari data deret 

waktu yang dipakai. Kemudian dilakukan mengurutkan data historis 

curahhujan, diperoleh nilai minimum serta nilai maksimum pada data-data itu 

dengan menggunakan persamaan himpunan semesta: 

U =[𝐷𝑚𝑖𝑛  ;  𝐷𝑚𝑎𝑥] 

U =[80,0 ;  606,6] 

𝐷𝑚𝑖𝑛 = nilai minimum curah hujan 

𝐷𝑚𝑎𝑥 = nilai maksimum curah hujan 

Kemudian untuk menghitungnilairentang yaitu: 

Rentang= 𝐷𝑚𝑎𝑥 −  𝐷𝑚𝑖𝑛 

  = 606.6 – 80.0 

  = 526.6 
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1. Pembentukan Himpunan Fuzzy: Tentukan himpunan fuzzy berdasarkan 

himpunan semesta, kemudian definisikan fungsi keanggotaan untuk setiap 

himpunan. Hitung jumlah kelas interval menggunakan rumus: 

= 1 + 3.3 LOG (N) 

= 1 + 3.3 LOG (60) 

= 6.87 digenapkan jadi 7 

Tabel 4.2 Interval Kelas yang Terbentuk 

Kelas Awal Akhir Mean (Nilai Tengah) 

A1 80.0 160.0 120 

A2 160.0 240.0 200 

A3 240.0 320.0 280 

A4 320.0 400.0 360 

A5 400.0 480.0 440 

A6 480.0 560.0 520 

A7 560.0 640.0 600 

 

1. Fuzzifikasi: Ubah data historis dari bentuk numerik kebentuk fuzzy, sesuai 

dengan himpunan fuzzy yang telah ditentukan. 

Tabel 4.3 Fuzzyfikasi 

Tahun Periode Curah Hujan 
Fuzzyfikasi 

2019 

Januari 210.0 A2 

Februari 204.0 A2 

Maret 112.0 A1 

April 172.0 A2 

Mei 425.0 A5 

Juni 373.5 A4 
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Juli 201.0 A2 

Agustus 124.0 A1 

September 388.0 A4 

Oktober 458.0 A5 

November 294.0 A3 

Desember 317.7 A3 

2020 

Januari 317.7 A3 

Februari 80.0 A1 

Maret 105.6 A1 

April 354.3 A4 

Mei 498.8 A6 

Juni 601.1 A7 

Juli 293.9 A3 

Agustus 211.0 A2 

September 317.1 A3 

Oktober 484.7 A6 

November 294.6 A3 

Desember 405.8 A5 

2021 

Januari 518.3 A6 

Februari 87.9 A1 

Maret 222.7 A2 

April 300.2 A3 

Mei 158.0 A1 

Juni 243.8 A3 

Juli 193.7 A2 

Agustus 295.2 A3 

September 287.1 A3 

Oktober 257.7 A3 

November 497.4 A6 

Desember 189.2 A2 

2022 

Januari 181.0 A2 

Februari 334.8 A4 

Maret 191.2 A2 

April 184.2 A2 

Mei 125.5 A1 

Juni 313.4 A3 
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Juli 165.9 A2 

Agustus 505.1 A6 

September 308.2 A3 

Oktober 321.5 A4 

November 525.9 A6 

Desember 321.2 A4 

2023 

Januari 164.5 A2 

Februari 163.2 A2 

Maret 193.5 A2 

April 196.1 A2 

Mei 189.1 A2 

Juni 348.4 A4 

Juli 196.8 A2 

Agustus 606.6 A7 

September 577.5 A7 

Oktober 278.0 A3 

November 183.6 A2 

Desember 335.5 A4 

 

2. Penentuan Fuzzy Logic Relasi (FLR): Identifikasi polarelasi antar data historis 

yang telah difuzzifikasi. 

Tabel 4.4 FLR 

Tahun Periode 
Curah 

Hujan 
Fuzzyfikasi 

Current 

State 
arah 

Next 

State 

2019 

Januari 210.0 A2 NA --> A2 

Februari 204.0 A2 A2 --> A2 

Maret 112.0 A1 A2 --> A1 

April 172.0 A2 A1 --> A2 

Mei 425.0 A5 A2 --> A5 

Juni 373.5 A4 A5 --> A4 

Juli 201.0 A2 A4 --> A2 

Agustus 124.0 A1 A2 --> A1 
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September 388.0 A4 A1 --> A4 

Oktober 458.0 A5 A4 --> A5 

November 294.0 A3 A5 --> A3 

Desember 317.7 A3 A3 --> A3 

2020 

Januari 317.7 A3 A3 --> A3 

Februari 80.0 A1 A3 --> A1 

Maret 105.6 A1 A1 --> A1 

April 354.3 A4 A1 --> A4 

Mei 498.8 A6 A4 --> A6 

Juni 601.1 A7 A6 --> A7 

Juli 293.9 A3 A7 --> A3 

Agustus 211.0 A2 A3 --> A2 

September 317.1 A3 A2 --> A3 

Oktober 484.7 A6 A3 --> A6 

November 294.6 A3 A6 --> A3 

Desember 405.8 A5 A3 --> A5 

2021 

Januari 518.3 A6 A5 --> A6 

Februari 87.9 A1 A6 --> A1 

Maret 222.7 A2 A1 --> A2 

April 300.2 A3 A2 --> A3 

Mei 158.0 A1 A3 --> A1 

Juni 243.8 A3 A1 --> A3 

Juli 193.7 A2 A3 --> A2 

Agustus 295.2 A3 A2 --> A3 

September 287.1 A3 A3 --> A3 

Oktober 257.7 A3 A3 --> A3 

November 497.4 A6 A3 --> A6 

Desember 189.2 A2 A6 --> A2 

2022 

Januari 181.0 A2 A2 --> A2 

Februari 334.8 A4 A2 --> A4 

Maret 191.2 A2 A4 --> A2 
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April 184.2 A2 A2 --> A2 

Mei 125.5 A1 A2 --> A1 

Juni 313.4 A3 A1 --> A3 

Juli 165.9 A2 A3 --> A2 

Agustus 505.1 A6 A2 --> A6 

September 308.2 A3 A6 --> A3 

Oktober 321.5 A4 A3 --> A4 

November 525.9 A6 A4 --> A6 

Desember 321.2 A4 A6 --> A4 

2023 

Januari 164.5 A2 A4 --> A2 

Februari 163.2 A2 A2 --> A2 

Maret 193.5 A2 A2 --> A2 

April 196.1 A2 A2 --> A2 

Mei 189.1 A2 A2 --> A2 

Juni 348.4 A4 A2 --> A4 

Juli 196.8 A2 A4 --> A2 

Agustus 606.6 A7 A2 --> A7 

September 577.5 A7 A7 --> A7 

Oktober 278.0 A3 A7 --> A3 

November 183.6 A2 A3 --> A2 

Desember 335.5 A4 A2 --> A4 

 

Kemudian membentuk fuzzi logical relation group (FLRG). Berikut 

merupakan FLRG terbentuk. 

Tabel 4.5 FLRG yang Terbentuk 

Current State Next State 
Nilai 

Perhitungan 

A1  240.0 

A1   

A2   

A3   

A4   
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A2  360.0 

A1   

A2   

A3   

A4   

A5   

A6   

A7   

A3  320.0 

A1   

A2   

A3   

A4   

A5   

A6   

A4  386.7 

A2   

A5   

A6   

A5  386.7 

A3   

A4   

A6   

A6  312.0 

A1   

A2   

A3   

A4   

A7   

A7  440.0 

A3   

A7   

 

3. Pembentukan Model Fuzzy Time Series: Buat model berdasarkan relasi-relasi 

fuzzy yang telah ditentukan. Defuzzifikasi ubah hasil prediksi fuzzy kebentuk 

numerik untuk mendapatkan hasilperamalan. 
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Tabel 4.6 Hasil Prediksi 

Tahun Periode Curah Hujan Nilai Prediksi 

2019 

Januari 210.0 - 

Februari 204.0 360.0 

Maret 112.0 360.0 

April 172.0 240.0 

Mei 425.0 360.0 

Juni 373.5 386.7 

Juli 201.0 386.7 

Agustus 124.0 360.0 

September 388.0 240.0 

Oktober 458.0 386.7 

November 294.0 386.7 

Desember 317.7 320.0 

2020 

Januari 317.7 320.0 

Februari 80.0 320.0 

Maret 105.6 240.0 

April 354.3 240.0 

Mei 498.8 386.7 

Juni 601.1 312.0 

Juli 293.9 440.0 

Agustus 211.0 320.0 

September 317.1 360.0 

Oktober 484.7 320.0 

November 294.6 312.0 

Desember 405.8 320.0 

2021 

Januari 518.3 386.7 

Februari 87.9 312.0 

Maret 222.7 240.0 

April 300.2 360.0 
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Mei 158.0 320.0 

Juni 243.8 240.0 

Juli 193.7 320.0 

Agustus 295.2 360.0 

September 287.1 320.0 

Oktober 257.7 320.0 

November 497.4 320.0 

Desember 189.2 312.0 

2022 

Januari 181.0 360.0 

Februari 334.8 360.0 

Maret 191.2 386.7 

April 184.2 360.0 

Mei 125.5 360.0 

Juni 313.4 240.0 

Juli 165.9 320.0 

Agustus 505.1 360.0 

September 308.2 312.0 

Oktober 321.5 320.0 

November 525.9 386.7 

Desember 321.2 312.0 

2023 

Januari 164.5 386.7 

Februari 163.2 360.0 

Maret 193.5 360.0 

April 196.1 360.0 

Mei 189.1 360.0 

Juni 348.4 360.0 

Juli 196.8 386.7 

Agustus 606.6 360.0 

September 577.5 440.0 

Oktober 278.0 440.0 

November 183.6 320.0 
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Desember 335.5 360.0 

2024 Januari - 386.7 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode FTS maka peramalan jumlah 

curah hujan di Kota Medan, ramalan ini melihat fuzzyfikasi data sebelumnya. 

Oleh karena itu, peramalan intensitas curahhujan di Kota Medan untuk periode 

Januari 2024 menggunakan fuzzyfikasi periode Desember 2023 menghasilkan 

prediksi curah hujan sebesar 386,7. 

4.2.1 Uji Keakuratan Metode FTS 

Perhitungan uji akurasi dilakukan dengan menggunakan MAPE (Mean 

Absolute Percentage Error) adalah ukuran yang digunakan untuk menilai akurasi 

suatu model prediksi. Rumus MAPE adalah: 

 

Keterangan: 

n  = jumlah data  

y  = nilai hasil aktual 

ŷ  = nilai hasil prediksi 

Tahun Periode 

Nilai 

Faktual 

Nilai 

Prediksi MAPE 

2019 

Januari 210 - 0 

Februari 204 360.0 76.5 % 

Maret 211 360.0 70.6 % 

April 172 240.0 39.5 % 

Mei 425 360.0 -15.3 % 

Juni 373.5 386.7 3.5 % 
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Juli 201 386.7 92.4 % 

Agustus 184 360.0 95.7 % 

September 388 240.0 -38.1 % 

Oktober 458 386.7 -15.6 % 

November 294 386.7 31.5 % 

Desember 317.7 320.0 0.7 % 

2020 

Januari 317.7 320.0 0.7 % 

Februari 280 320.0 14.3 % 

Maret 155.6 240.0 54.2 % 

April 354.3 240.0 -32.3 % 

Mei 498.8 386.7 -22.5 % 

Juni 601.1 312.0 -48.1 % 

Juli 293.9 440.0 49.7 % 

Agustus 211 320.0 51.7 % 

September 317.1 360.0 13.5 % 

Oktober 484.7 320.0 -34.0 % 

November 294.6 312.0 5.9 % 

Desember 405.8 320.0 -21.1 % 

2021 

Januari 518.3 386.7 -25.4 % 

Februari 187.9 312.0 66.0 % 

Maret 222.7 240.0 7.8 % 

April 300.2 360.0 19.9 % 

Mei 258 320.0 24.0 % 

Juni 243.8 240.0 -1.6 % 

Juli 193.7 320.0 65.2 % 

Agustus 295.2 360.0 22.0 % 

September 287.1 320.0 11.5 % 

Oktober 257.7 320.0 24.2 % 

November 497.4 320.0 -35.7 % 

Desember 189.2 312.0 64.9 % 

2022 Januari 181 360.0 98.9 % 
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Februari 334.8 360.0 7.5 % 

Maret 191.2 386.7 102.2 % 

April 184.2 360.0 95.4 % 

Mei 225.5 360.0 59.6 % 

Juni 313.4 240.0 -23.4 % 

Juli 165.9 320.0 92.9 % 

Agustus 505.1 360.0 -28.7 % 

September 308.2 312.0 1.2 % 

Oktober 321.5 320.0 -0.5 % 

November 525.9 386.7 -26.5 % 

Desember 321.2 312.0 -2.9 % 

2023 

Januari 264.5 386.7 46.2 % 

Februari 263.2 360.0 36.8 % 

Maret 193.5 360.0 86.0 % 

April 196.1 360.0 83.6 % 

Mei 289.1 360.0 24.5 % 

Juni 348.4 360.0 3.3 % 

Juli 196.8 386.7 96.5 % 

Agustus 606.6 360.0 -40.7 % 

September 577.5 440.0 -23.8 % 

Oktober 278 440.0 58.3 % 

November 183.6 320.0 74.3 % 

Desember 335.5 360.0 7.3 % 

  Average (Rata-Rata) 24.1 % 

4.3 Implementasi Interface 

4.3.1. Form Login Admin 

Halaman ini adalah interface form login untuk mengakses ke halaman utama 

dengan cara mengisikan nama pengguna serta password. Berikut ialah antarmuka 

form login dibawah ini. 
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Gambar 4.1 Form Login Admin 

4.3.2. Halaman Utama 

Halaman ini ialah tampilan form utama yang dapat dipakai setelah 

mengisikan data nama pengguna serta password. Berikut adalah tampilan form 

utama tersebut.    

 

Gambar 4.2 Tampilan Utama 
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4.3.3.  Form Curah Hujan 

 Tampilan ini menyajikan informasi mengenai data curahhujan yang 

berfungsi bagai media untuk memasukkan data curahhujan baru, serta mengedit 

dan menghapus data curah hujan yang sudah ada. Berikut adalah tampilan 

halaman tersebut: 

 

Gambar 4.3 TampilanForm curah hujan 

 Untuk menambah data curah hujan, dapat dilakukan dengan mengklik 

tombol tambah pada form. Berikut merupakan adalah interface halaman input data 

curah hujan: 
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Gambar 4.4 Tampilan Input Data curahhujan 

4.3.4.   Form Wilayah 

Tampilan form wilayah ini berisikan tentang data-data kecamatan yang 

berada pada Kota Medan. Tampilan form wilayah kecamatan terlihat pada gambar 

berikut ini. 

 

Gambar 4.5 Tampilan Form Wilayah 
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4.3.5. Form Proses Interval 

 Halaman proses interval merupakan halaman antarmuka untuk melakukan 

perhitungan terhadap proses interval yang ada. Dengan demikian, form ini akan 

menghasilkan nilai dan kelas untuk setiap interval. 

 

Gambar 4.5 TampilanPerhitungan Proses Interval 

 

4.3.6 Tampilan Form Hasil  

 Pada halaman hasil, ialah interface/antarmuka yang digunakan dalam 

melihat dari hasil proses dari prediksi curah hujan yang dimasukkan ke dalam 

sistem ini. Berikut merupakan gambaran hasil dari rancangan pada intrface 

halaman hasil: 
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Gambar 4.6 Tampilan Hasil  

 Setelah menyelesaikan tahapan implementasi, langkah selanjut yaitu 

melakukan uji coba guna memastikan bahwa system yang telah dibangun 

memenuhi kebutuhan yang diinginkan. Setelah pengujian dilakukan, akan 

dihasilkan sebuah laporan, yaitu laporan hasil prediksi seperti yang ditampilkan 

gambar di bawah ini: 

 

Gambar 4.7 TampilanLaporan Hasil Prediksi 

 



54 

 

 

 

4.3.7 Tampilan Form Halaman Home  

 Pada form halaman home, merupakan tampilan antarmuka untuk 

pengunjung agar dapat mengakses aplikasi prediksi curah hujan ini. Berikut 

merupakan gambaran hasil implementasi dari interface/antarmuka halaman home 

untuk pengunjung: 

 

Gambar 4.8 Tampilan Home Pengunjung 

 

4.3.8Tampilan Form Halaman Daftar Curah Hujan 

 Pada form halaman daftar curah hujan, merupakan tampilan antarmuka 

untuk pengunjung agar dapat mengakses data prediksi curah hujan ini. Berikut 

merupakan gambaran hasil implementasi pada halaman curah hujan: 
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Gambar 4.9 Tampilan Halaman Daftar Curah Hujan 

4.4 Ujicoba Interface 

Pada tahapan uji coba dilakukan bertujuan untuk memastikn system yang 

telah dibangun bisa berfungsi sesuai dengan fungsinya agar bisa diterapkan sesuai 

dengan keperluan. Alat/metode yang dipakai untuk pengujian antarmuka adalah 

Blackbox Testing. 

4.4.1 Testing Blackbox 

Pengujian ini bertujuan guna mengecek fungsional (input serta output) 

didalam system atau aplikasiyang berada pada dalam tahapan pengembangan. 

Fokus dari pengujian ini adalah dari sudut pandang end-user terhadap program 

atau aplikasi, sehingga setiap fungsinya harus berjalan dengan normal sesuai yang 

dirancang. 
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Tabel 4.10 Blackbox Login 

No Login Keterangan Hasil 

1 Klik Login Sistem akan menyesuaikan data yang 

ada atau yang diinput ke dalam 

database username ataupun password, 

dengan data yang dimasukkan melalui 

tombol pada aplikasi. Apabila nama 

pengguna serta password cocok, maka 

system akan tampilkan halaman 

utama. apabila salah, sistem akan tetap 

pada halaman login. 

[✓] Valid  

 

 

 

Tabel tersebut ialah hasil pengujian Blackbox dari form login yang mencakup 

elemen-elemen yang ada pada form tersebut. Dari pengujian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa fungsi login berfungsi dengan normal dan dapat dikatakan 

berhasil. 

Tabel 4.11 Blackbox Halaman Utama 

No Halaman Utama Keterangan Hasil 

1 Klik Beranda System akan menampilkan halaman 

utama yang berisi penjelasan singkat 

mengenai aplikasi prediksi.  

[✓] Valid  

 

2 Klik Data Curah 

Hujan 

Sistemakan menampilkan halaman 

data curah hujan. 

[✓] Valid  
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3 KlikProfil Sistem akan menampilkan halaman 

informasi singkat mengenai profil 

BMKG Kota Medan 

[✓] Valid  

 

4 Klik Login Admin Sistem akan menampilkan halaman 

login untuk masukke menu admin 

[✓] Valid  

 

 

Tabel di atas adalah tabel pengujian Blackbox dari halaman utama. Terdapat 

4 fungsional yang diuji dalam form ini, diantaranya: Klik Beranda, Klik Curah 

Hujan, Klik Profil, dan Klik Login Admin. Semua fungsi tersebut menghasilkan 

hasil yang valid dan berfungsi sebagaimana mestinya. 

Tabel 4.12 Blackbox Halaman Curah hujan 

No 
Halaman Curah 

Hujan 
Keterangan Hasil 

1 Klik Curah hujan System akan tampilkan halaman 

data curah hujan 

[✓] Valid  

 

2 KlikTambah Sistem akan menampilkan form 

halaman untuk menambahkan data 

curahhujan 

[✓] Valid  

 

3 Klik Edit Sistem akan tampilkan tampilan edit 

yang memungkinkan untuk user 

mengubah data curahhujan 

[✓] Valid  

 

4 Klik Hapus Sistem akan menghapus data curah 

hujan yang dipilih 

[✓] Valid  

 

 

 



58 

 

 

 

Tabel 4.13 Blackbox Halaman Wilayah  

No Halaman  Keterangan Hasil 

1 Klik Halaman 

Wilayah 

System akan tampilkan halaman 

wilayah 

[✓] Valid  

 

2 KlikTambah Sistem akan menampilkan form 

halaman untuk menambahkan kriteria 

[✓] Valid  

 

3 Klik Edit Sistem akan menampilkan tampilan 

edit yang memungkinkanuntuk user 

mengubahkriteria 

[✓] Valid  

 

4 Klik Hapus Sistem akan menghapus data terpilih [✓] Valid  

 

 

Tabel 4.14 Blackbox Halaman Proses FTS  

No 
Halaman Proses 

FTS 
Keterangan Hasil 

1 Klik Proses FTS System akan tampilkan halaman 

Proses FTS 

[✓] Valid  

 

2 KlikTambah Sistem akan menampilkan form 

halaman untuk mengelola data Proses 

FTS 

[✓] Valid  

 

3 Klik Edit Sistem akan menampilkan tampilan 

edit yang memungkinkan untuk user 

mengubah data Proses FTS 

[✓] Valid  

 

4 Klik Print Sistem akan menampilkan laporan 

hasilperhitungan FTS 

[✓] Valid  
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4.4.2 Hasil Pengujian 

Setelah melakukan ujicoba pada sistem, bisa disimpulkan bahwa hasil system 

yang diperoleh yaitu: 

1. Penerapan metode Fuzzy Time Series dari tahap penginputan data 

curahhujan hingga hasil prediksi pada halaman web telah sesuai tahapan 

rancangan yang dilakukan. 

2. Aplikasi prediksi yang memakai metode Fuzzy Time Series didalam 

prediksi curah hujan di BMKG Medan berjalan baik dan mampu 

menghasilkan laporan hasil prediksi curah hujan. 

  



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.   Kesimpulan 

Kesimpulan yang bisa diperoleh dari tahapan-tahapan penelitian 

menggunakan metode Fuzzy Time Series adalah. 

1. Metode Fuzzy Time Series telah menunjukkan kemampuan yang baik 

didalam prediksi curahhujan Kota Medan. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa model ini dapat memberikan prediksi yang cukup akurat, 

dengan tingkat kesalahan yang relatif rendah dibanding dengan metode 

prediksi lain. 

2. Peramalan curah hujan Kota Medan memakai Fuzzy Time Series yang 

berbasis rata-rata, berdasar data curahhujan Kota Medan dari Januari 

2019 hingga Desember 2023, menghasilkan prediksi untuk bulan 

Januari 2024 sebesar 386,7. 

5.1.   Saran 

Berikut adalah beberapa saran untuk meningkatkan hasil analisis prediksi 

curahhujan dengan memakai metode Fuzzy Time Series di Kota Medan. 

1. Melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap akurasi model dan secara 

rutin membandingkannya dengan metode prediksi lainnya dapat 

membantu dalam mengidentifikasi area perbaikan serta memastikan 

model tetap relevan dengan kondisi cuaca yang berubah. 
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2. Pertimbangkan untuk mengintegrasikan Fuzzy Time Series dengan 

metode prediksi lainnya, seperti model statistik atau machine learning. 

Model hibrida dapat membantu mengatasi keterbatasan metode tunggal 

dan meningkatkan akurasi prediksi. 
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LAMPIRAN 1. PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING 
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2, ACC SEMPRO 
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3, ACC SIDANG 
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4, SURAT PERSETUJUAN PERMOHONAN BMKG 
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5, LAMPIRAN PENULIS 

 

 


